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ABSTRAK

RANCANG BANGUN SISTEM PEMANTAUAN SUHU, KELEMBABAN,
DAN GAS AMONIA PADA PETERNAKAN AYAM POTONG BERBASIS
ANDROID

Oleh

Ayam broiler merupakan salah satu jenis hewan ternak unggas yang menjadi sumber
pangan. Perternakan ayam broiler ini dapat tumbuh dengan baik dan layak untuk
dikonsumsi masyarakat juga lingkungan jauh dari polusi udara (bau) dengan cara
memantau terus menerus keadaan suhu, kelembaban, dan gas amonia pada kandang
ayam broiler. Untuk dapat mengetahui keadaan kandang dibutuhkan teknologi yang
dapat memantau dari jarak jauh. Penelitian ini melakukan rancang bangun sistem
pemantau suhu, kelembaban, dan gas amonia berbasis Android. Sistem ini memiliki
tiga parameter yang diukur yaitu suhu, kelembaban, dan konsentrasi gas amonia dan
dua jenis sensor, sensor DHT22 untuk mengukur suhu, kelembaban dan MQ-135
untuk mengukur gas amonia. Hasil utama dari penelitian ini adalah alat pemantauan
berupa informasi suhu, kelembaban, dan gas amonia yang akan ditampilkan pada
aplikasi android di smartphone. Hasil pengujian sensor DHT22 mempunyai nilai
persentase suhu kesalahannya sebesar 0,21% pada nilai persentase kelembaban
sebesar 0,8%. Sedangakan kalibrasi sensor MQ-135 memerlukan preheating terlebih
dahulu sebelum nilai pembaca sensor menjadi ppm (part per million) satuan gas
amonia, harus mengetahui grafik Rs/Ro terhadap ppm dari datasheet MQ-135 untuk
pembaca gas sensor amonia (NH3). Sistem ini secara fungsional berkerja sesuai
dengan spesifikasi yang diinginkan dari sisi pembaca sensor.

Kata kunci: MQ-135, DHT-22, ayam broiler, suhu, kelembaban, gas amonia



ABSTRACT

DESIGN OF MONITORING SYSTEM OF TEMPERATURE, HUMIDITY,
AND AMMONIA GAS ON ANDROID-BASED CHICKEN LIVESTOCK

BY

Broiler chicken is one type of poultry that is a source of food. This broiler farm can
grow well and suitable for public consumption as well as the environment away
from air pollution (odor) by continuously monitoring the state of temperature,
humidity, and ammonia gas in the broiler chicken coop. To be able to know the
state of the cage requires technology that can monitor remotely. This research
designs an Android-based monitoring system for temperature, humidity, and
ammonia gas. This system has three parameters that are measured, namely
temperature, humidity, and ammonia gas concentration and two types of sensors,
the DHT2?2 sensor for measuring temperature, humidity and MQ-135 for measuring
ammonia gas. The main result of this research is a monitoring tool in the form of
temperature, humidity, and ammonia gas information that will be displayed on the
android application on the smartphone. The results test of the DHT22 sensor is
have a temperature error percentage value of 0.21% at a humidity percentage value
of 0.8%. While the MQ-135 sensor calibration requires preheating before the
sensor reading value becomes ppm (parts per million) units of ammonia gas, you
must know the Rs/Ro to ppm graph from the MQ-135 datasheet for the ammonia
sensor gas reader (NH3). This system functionally works according to the
specifications from the sensor reader side.

Keyword: MQ-135, DHT-22, broiler chicken, temperature, humidity, ammonia
gas
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternakan merupakan salah satu bisnis yang berkembang pesat dengan
permintaan yang cukup besar terutama untuk berternak unggas seperti ayam
broiler. Pemeliharaan unggas untuk keperluan pangan yaitu ayam pedaging yang
banyak dikomsumsi oleh banyak masyarakat. Proses produksi Ayam broiler relatif
cepat yaitu kurang dari 5-7 minggu hasilnya sudah dapat diterima oleh masyarakat
untuk dikonsumsi dan merupakan hewan ternak paling ekonomis diantara hewan

ternak lainnya (Muhammad Rasyaf, 2012).

Pada peternakan ayam broiler, gas amonia merupakan gas hasil dari bau kotoran
ayam broiler karena terjadi proses penguraian oleh bakteri pada kotoran ayam.
(Patiyandela,2013). Gas amonia menjadi salah satu penyebab hujan asam, selain
itu bau amonia juga merupakan sumber pemicu utama keresahan di masyarakat,
karena manajemen pengelolaannya oleh peternak belum baik. Pengaruh yang
sangat merugikan dari amonia di lingkungan berdampak pada performa ayam
pedaging serta kesehatan manusia. Untuk suhu kandang, ayam berumur 1 hingga
17 hari dengan suhu 32°C hingga 34°C, untuk anakan berumur 8 hingga 14 hari

harus bersuhu 27°C hingga 29°C dan semakin bertambah umur ayam maka suhu



kandang juga harus diturunkan agar ayam bisa tumbuh dengan sehat dan

menghasilkan daging berkualitas (Prastiyo, Hartono & Margianto, 2018).

Dalam memenuhi besarnya permintaan dalam ternak ayam broiler, maka
dibutuhkan alat yang dapat memudahkan dan mendukung kinerja manusia
melakukan aktifitas agar lebih mudah dan efisien. Oleh karena itu dibutuhkan alat
untuk dapat memantau terus menerus keadaan suhu, kelembaban, dan gas amonia
pada kandang ayam broiler guna mendapatkan ayam broiler yang baik untuk
dikonsumsi oleh masyarakat dan lingkungan yang jauh dari polusi udara (bau)
sehingga masyarakat disekitar kandang tidak terganggu dengan bau feses ayam

broiler ini.

Salah satu solusi untuk beberapa hal yang sudah dijelaskan diatas, dibuatlah alat
untuk memantau suhu, kelembaban, dan gas amonia. Pada penelitian sebelumnya,
oleh Achdal Bilad Gading Isyanto dengan judul “Sistem Otomatis dan Monitoring
Suhu dan Kelembaban Pada Peternakan Ayam Potong” dengan menggunakan
mikrokontroler Arduino Mega 2560. Pada penelitian ini, data yang dihasilkan
berupa suhu dan kelembaban yang telah ditentukan (Bilad, A. 2018). Kemudian
pada penelitian selanjutnya dibahas oleh Syahminan dengan judul “Sensor Deteksi
Gas Amonia Pada Kandang Ayam Pedaging Dengan Atmega32 Menggunkan MQ-
135” namun alat ini hanya direalisasikan simulasi pada penelitiannya (Syahminan.

2018).



Pada penelitian Syafi’l Hamzani dkk, dengan judul “Menggunakan Sensor DHT11
Untuk Mendeteksi Suhu dan Kelembaban Pada Kandang”. Pada penelitian ini
output yang dihasilkan berupa kipas dan lampu on/off dan informasi suhu dan
kelembaban yang ditampilkan pada LCD dan via pesan singkat SMS. Lalu pada
penelitian Fatwa Yudistira Hikal Wibowo dengan judul “Pembuatan Sistem
Kontrol Gas Amonia Berbasis Mikrokontroler Arduino” namun masih didapatkan
kekurangan pada saat pengulangan pembaca sensor yang dilakukan berkali-kali
yang mengakibatkan sensor menjadi jenuh terhadap keberadaan gas amonia,
sehingga data yang didapatkan tidak tepat dan terjadi konsentrasi dengan
perubahan yang signifikan. Pada penelitian Achmad Fauzi dengan judul “Sistem
Kontrol Suhu Ruangan Pada Inkubator Anak Ayam Menggunkan ESP WEMOS
DI Berbasis IoT”. Data yang dihasilakan pada penelitian ini diperoleh suhu dan

kelembaan yang dapat dilihat melalui blynk secara realtime.

Pada penelitian kali ini, dilakukan sistem monitoring pengukuran suhu,
kelembaban dan gas amonia pada peternakan ayam broiler close house dengan
menggunakan mikrokontroler NodeMCU 8266. Dimana dapat dimonitoring
secara jarak jauh menggunakan smartphone dengan aplikasi blynk. Pada sistem ini
digunakan mikrokontroler NodeMCU 8266 sebagai kontrol atau pusat pengolahan
data dan terdapat modul WiFi sebagai jembatan mikrokontroler ke WiFi. Sistem
ini menggunakan sensor DHT22 sebagai pengukur suhu dan kelembaban. Sensor
DHT?22 ini juga lebih baik dibandingkan dengan sensor DHT11 (Hendra A. 2014).

Sensor MQ-135 sebagai pengukur gas amonia di udara sehingga pada penelitian



ini akan dilakukan pemantauan suhu, kelembaban dan gas amonia pada kandang
ayam broiler close house yang berpengaruh pada pertumbuhan ayam broiler.
1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Mengaplikasikan sensor DHT22 untuk mengukur suhu, kelembaban dan sensor
MQ-135 untuk mengukur gas amonia pada kandang ayam broiler close house.
2. Merancang alat monitoring suhu, kelembaban, dan gas amonia pada kandang
ayam broiler close house ke smartphone Android.

3. Mengukur validitas hasil pengukuran suhu, kelembaban, dan gas amonia.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah membuat alat yang mampu
memonitoring suhu, kelembaan, dan gas amonia pada kadang ayam broiler close

house melalui smartphone Android, sehingga mempermudah akses bagi peternak.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang alat monitoring suhu, kelembaban, dan gas amonia
dengan mikrokontroler NodeMCU ESP8266?
2. Bagaimana menggunakan sensor DHT22 dan sensor MQ-135 untuk
mengetahui besaran ukuran suhu, kelembaban, dan gas amonia pada kandang

ayam broiler close house?



1.5

1.6

1.7

Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tidak membahas jaringan komunikasi wireless secara detail.

2. Tidak membahas peternakan secara detail.

Hipotesis
Alat dibuat untuk monitoring suhu, kelembaban, dan gas amonia pada kandang

ayam broiler close house dan dapat ditampilakan pada aplikasi android.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri dari lima bab adalah
sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai penelitian yang meliputi latar belakang, tujuan,
manfaat, rumusan, masalah, batasan masalah, hipotesis dan sistematika penulis.
Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini berlandaskan teori yang mendukung dalam pembahasan untuk
perancangan pada penelitian pemantau suhu, kelembaban dan gas amonia pada
kadang ayam broiler close house dengan NodeMCU 8266 berbasis android.

Bab III. Metode Penelitian

Bab ini berisikan langkah-langkah yang dilakukan seperti waktu dan tempat
penelitian, alat dan bahan, dan penentuan spesifiksi sistem, perancangan sistem,

serta diagram alir sistem.



Bab IV Hasil Pembahasan

Bab ini memuat hasil perancangan pada penelitian, hasil pengujian, dan hasil
analisis sistem yang telah dibuat pada penelitian.

Bab V. Simpulan dan Saran

Bab ini berisikan simpulan dari perancangan dan pengujian alat berdasarkan data

hasil percobaan, dan saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 NodeMCU ESP 8266

NodeMCU ESP 8266 adalah mikrokontroler yang memiliki keunggulan yaitu
dapat menghubungkan mikrokontroler ke WiFi dan menjalankan aplikasi secara
mandiri. NodeMCU ESP 8266 dilengkapi dengan modul WiFi (built in wireless
connectivity), dan konektor USB built in dan memiliki berbagai jenis pin out yang
digunakan untuk interface terhadap komponen lainnya. Dibawah ini diperlihatkan
modul NodeMCU ESP 8266 dan beberapa fungsi dari pin out pada modul

NodeMCU ESP 8266 pada Gambar 2.1 (Einstronic. 2017).

AARARRAR"®

3.3V

-
= IO
= O
= I
-
*
= O

b

GND

Grio12)

GPIO13

Gambar 2.1. NodeMCU ESP 8266 dan Fungsi Pin Out NodeMCU ESP 8266



Berikut spesifikasi yang dimiliki NodeMCU ESP 8266 yang ditunjukkan pada

Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Spesifikasi NodeMCU ESP 8266

SPESIFIKASI NODEMCU V3 KETERANGAN
Mikrokontroler ESP8266
Ukuran Board 57 mm x 30 mm
Tegangan Input 33~5V
GPIO 13 PIN
Kanal PWM 10 Kanal
10 bit ADC Pin 1 Pin
Flash Memory 4 MB
Clock Speed 40/26/24 MHz
WiFi IEEE 802.11 b/g/n
Frekuensi 2.4 GHz-22.5 Ghz
USBPort Micro USB
Card Reader Tidak Ada
USB to Serial Converter CH340G

2.2 Sensor DHT?22

Sensor DHT22 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu dan kelembaban

disekitar, yang terdiri dari 2 buah sensor didalamnya yaitu sensor kelembaban

(capacitive-type humidity) untuk pengukur kelembaban yang berkerja berdasarkan

perubahan kapasitas kapasitor dan sebuah temperature module yang untuk




mengatur suhu. Sensor ini memiliki stabilitas yang baik serta fitur kalibrasi yang
sangat akurat dan koefiesien. Kalibrasi disimpan dalam one time programing
(OTP) yaitu program memori, sehingga ketika internal sensor mendeteksi sesuatu
maka modul ini menyertakan koefisien dalam bentuk kalkulasinya. Sensor ini
memiliki kualitas terbaik dari pada sensor DHT11, dapat diuji dari respon,
pembacaan yang sangat cepat dan kemampuan anti-interference. Untuk ukuran
yang kecil, dan transmisi sinyal hingga 20 m sensor ini cocok digunakan untuk
banyak aplikasi pengukuran suhu dan kelembaban. Cara kerja dari sensor DHT22
dengan cara membaca nilai suhu dan kelembaban kemudian data dikirim ke
wemos dalam bentuk digital secara beriringan yaitu mengirimkan data digital
pengukuran suhu kemudian kelembaban ke mikrokontroler. Dibawah ini dapat

dilihat gambar sensor DHT22 tersebut pada Gambar 2.2 (Saptadi, A. H.2014).

" |

DHT22 pins \. L,

1 vce g L
2 DATA ng Vg
3 NC Tl T,
. N N

4 GND Yy =

~

Gambar 2.2. Sensor DHT22
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Berikut ini merupakan spesifikasi sensor DHT22 dapat ditunjukan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Spesifikasi Sensor DHT22

SPESIFIKASI KETERANGAN
Catu daya 33V-6VDC
Sinyal keluaran Bus tunggal

Elemen penginderaan Kapasitor kelembaban polimer &

DS1820
Rent K kelembaban 0-100% RH / suhu -40 °
entang pengukuran C-125°C
Akurasi kelebaban +2% /suhu+0,2°C
Periode penginderaan ~2s

2.3 Sensor MQ-135

MQ-135 merupakan sensor yang memonitor kualitas udara dan mendeteksi adanya
gas amonia (NH3), natrium dioksida (NOx), alcohol atau etanol (Co;HsOH), gas
belerang atau sulfur-hidrodioksida (H2S) dan asap atau gas-gas lainnya diudara.
Sensor ini mendeteksi kualitas udara berupa perubahan resistensi analog di pin
keluarannya. Pin keluaran ini dapat disambungkan dengan pin 6 ADC (analog to
digital converter) di mikrokontroler atau pin analog input mikrokontroler dengan
menambahkan satu buah resistor untuk pembagi tegangan. Penyesuaian sensitifitas
sensor ditentukan oleh nilai resistansi dari MQ-135 yang berbeda-beda untuk
berbagai konsentrasi gas-gas. Jadi ketika menggunakan komponen ini,
penyesuaian sensitifitas sangat diperlukan, sehingga kalibarasi pendeteksian
konsentrasi NH3 sebersar 100 ppm di udara. Sensor MQ-135 dapat dilihat pada

Gambar 2.3 (Anonim 2. 2010).



=~
~
-~

Gambar 2.3. MQ-135

Tabel 2.3. Spesifikasi Sensor MQ-135

SPESIFIKASI KETERANGAN
Catu daya 5V +£0,1
Tegangan Pemanas 5V+0,1

Jangkauan pengukuran

10-300 ppm afimonia 10-1000 ppm
benzol 10-300 ppm alkohol

Rentang pengukuran

kelembaban 0-100% RH / suhu -40 °
C-125°C

Load resistance

menyesuaikan

2.4 LCD (Liquid Crystal Display) 4 x 20

11

LCD merupakan media tampilan yang menggunakan kristal cair sebagai penampil

utama. LCD dapat menampilkan gambar dikarenakan terdapat banyak titik cahaya

yang terdiri dari satu buah kristal cair sebagai titik cahaya. LCD 4 x 20 memiliki

arti yaitu dapat menampilkan 4 baris dan dapat menampilkan 20 karakter dalam 1

baris. LCD memiliki 2 register yaitu register command dan register data. Register

command adalah daftar perintah yang menyimpan suatu instruksi yang diberikan
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untuk LCD, sedangkan register data adalah sebagai penyimpan data yang akan
ditampilkan pada LCD. Dibawabh ini dapat dilihat gambar LCD 4x20 pada Gambar

2.4 (Vishay, 2002).

OO R

Gambar 2.4. LCD 4x20

Pada LCD memiliki pin out yang memiliki fungsi masing-masing. Dibawah ini

merupakan yang ditampilkan pada Tabel 2.3 penjelasan pin out pada LCD 4 x 20

Tabel 2.3 Penjelasan pin pada LCD

NO | SIMBOL FUNGSI NO | SIMBOL FUNGSI
Vss GND, 0V 10 DB 3 Data bus
VDD +5V 11 DB 4 -
VEE LCD drive 12 DB 5 -
RS Function Select 13 DB 6 -
R/W Read/Write 14 DB 7 -
E Enable Signal 15 LEDA LED Power Supply
7-9 | DB0-DB2 Data Bus LIne 16 LEDA LED Power Supply
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2.5 Arduino IDE (Integrated Development Enviroment)
IDE adalah sebuah software yang sangat berperan untuk menulis program, meng-
compile menjadi kode biner dan meng-upload ke dalam memory microcontroller.

Berikut ini adalah tampilan dari IDE (Arduino SA. 2015).

&9 sketch_janT1a | Arduino 1,87 - O ®
File Edit Sketch Tools Help

sketch_jani1a

;E}.':id setup() | -
2 // put your setup code here, to run once:
4 |}
68 woid loop() {
// put your main code here, to run repeatedly:

Gambar 2.5. Tampilan Arduino IDE

Bagian-bagian dari tool/bar Arduino IDE adalah sebagai berikut ini:

1. Verify
Verify berfungsi sebagai checking code yang telah dibuat apakah sesuai dengan
kaidah pemrograman yang ada.
2. Upload
Upload berfungsi untuk mengupload program yang telah dibuat ke Arduino.
3. Editor program
Editor program berfungsi untuk melakukan kompilasi program yang telah

dibuat untuk menjadi bahasa yang telah dibaca oleh mesin atau Arduino.



2.6

2.7
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4. New
New berfungsi untuk membuat sketch baru.

5. Open
Open berfungsi untuk membuka skefch yang pernah dibuat untuk editing atau
upload ke Arduino.

6. Save

Save berfungsi untuk menyimpan sketch yang sudah dibuat.

1OT (Internet Of Things)

IOT merupakan konsep teknologi dimana suatu objek menerapkan transfer data
antar objek melalui jaringan internet tanpa memerlukan interaksi manusia ke
manusia. Konsep dengan sistem monitoring melalui internet memungkinkan
pengguna untuk menghubungkan, mengontrol, dan memantau sistem secara
langsung melalui internet. Pemantauan harus memberikan informasi yang
diperlukan oleh pengguna, informasi harus terdapat dengan konsep SMART
(Specific, Measurable, Attainable, Relevant, Time-bound) atau dapat diartikan
spesifik, terukur, dapat diperoleh, relevan, dalam rentang waktu. (Hahn, Jim.

2017).

Aplikasi Blynk

Blynk adalah sebuah layanan server yang digunakan untuk mendukung project

Internet of Things. Layanan server ini memiliki lingkungan mobile user baik
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Android maupun 10S. Blynk Aplikasi sebagai pendukung IoT dapat diunduh
melalui Google play. Blynk mendukung berbagai macam hardware yang dapat
digunakan untuk project Internet of Things. Blynk adalah dashborad digital
dengan fasilitas antarmuka grafis dalam pembuatan project-nya. Penambahan
komponen pada Blynk Apps dengan cara drag and drop sehingga memudahkan
dalam penambahan komponen input/output tanpa perlu kemampuan

pemrograman Android maupun IOS (Seneviratne,Pradeeka. 2018).

Blynk diciptakan dengan tujuan untuk control dan monitoring hardware secara
jarak jauh menggunakan komunikasi data internet ataupun intranet (jaringan
LAN). Kemampuan untuk menyimpan data dan menampilkan data secara visual
baik menggunakan angka, warna ataupun grafis semakin memudahkan dalam
pembuatan project dibidang Internet of Things. Terdapat 3 komponen utama pada

Blynk yakni:

a. Blynk Apps

Blynk Apps memungkinkan untuk membuat project interface dengan berbagai
macam komponen input output yang mendukung untuk pengiriman maupun
penerimaan data serta merepresentasikan data sesuai dengan komponen yang
dipilih. Representasi data dapat berbentuk visual angka maupun grafik.
Terdapat 4 jenis kategori komponen yang berdapat pada Aplikasi Blynk:

1. Controller, digunakan untuk mengirimkan data atau perintah ke Hardware.
2. Display, digunakan untuk menampilkan data yang berasal dari hardware ke

smartphone.
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3. Notification, digunakan untuk mengirim pesan dan notifikasi.
4. Interface, merupakan pengaturan tampilan pada aplikasi Blynk dapat
berupa menu ataupun fab.
5. Others, yakni beberapa komponen yang tidak masuk dalam 3 kategori
sebelumnya diantaranya Bridge, RTC, Bluetooth.
b. Blynk Server
Blynk server merupakan fasilitas Backend Service berbasis cloud yang
bertanggungjawab untuk mengatur komunikasi antara aplikasi smartphone
dengan lingkungan hardware.
c. Blynk Library
Blynk Library dapat digunakan untuk membantu pengembangan code. Blynk
library tersedia pada banyak platform perangkat keras sehingga semakin
memudahkan para pengembang IoT dengan fleksibilitas hardware yang

didukung oleh lingkungan Blynk.



Apk blynk

biynk libraries

internet
aCcess

MNode MCLU 8266

Gambar 2.6. Blynk Cloud Server

17



3.1

3.2

BAB III
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dan pembuatan tugas akhir dilaksanakan mulai November 2019 sampai
Desember 2020, bertempat di Laboratorium Teknik Elektronika, Laboratorium

Terpadu Teknik Elektro, Jurusan Teknik Elektro Universitas Lampung.

Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Alat dan Bahan

NO | Alat dan Bahan Keterangan

1 NodeMCU ESP 8266 Mikrokontroler

2 Sensor DHT22 Mengukur suhu dan kelembaban
3 Sensor MQ-135 Mengukur gas amonia

4 LCD 4 x 20 Menampilkan hasil data yang

didapat saat penelitian

Laptop Asus Penulisan laporan penelitian

AN D

Bahasa pemrograman Arduino IDE | Menulis  program  kedalam
mikrokontroler

7 | Blynk apps Monitoring jarak jauh
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3.3 Spesifikasi Alat
Spesifikasi alat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Alat ini menggunakan catu daya 5 V DC.
2. Sensor DHT22 dan MQ-135 untuk mengukur suhu, kelembaban, dan gas
amonia
3. NodeMCU ESP12-E sebagai modul WIFI dan control system.

4. LCD sebagai media yang akan menampilkan hasil dari data yang diperoleh.



3.4 Diagram Alir Penelitian

Adapun diagram alir penelitian ini dapat dilihat dibawah ini pada Gambar 3.1.

Tidak

Ide (konsep) perancangan

Mulai

Perancangan Model
Sistem

FPemilihan Komponen

Komponen Tersedia

Perancangan Alat

!

Realizasi
Perancangan

|

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

v

Pengujuian Alat

Seluruh Instrumen berkerja

Analisis Dan
Kesimpulan

Selezai

20
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Diagram alir dimulai dengan pencarian konsep atau ide perancangan alat.
Kemudian dilanjutkan dengan mencari literatur dan memahaminya guna
menentukan spesifikasi alat yang akan dibuat. Apabila spesifikasi dirasa kurang
efektif dan tidak tersedia, maka dilakukan kembali pencarian literatur hingga
menemukan spesifikasi alat yang diinginkan. Setelah menentukan spesifikasi alat
yang sesuai, langkah selanjutnya adalah perancangan alat, pengambilan data yang
akurat untuk pengujian alat. Apabila pengujian alat tidak berhasil maka dilakukan
kembali evaluasi pengujian alat. Namun, apabila pengujiannya berhasil, maka

dapat memberikan kesimpulan dari alat yang berhasil dibuat dan selesai.

Diagram Blok Perancangan Alat

Adapun diagram blok perancangan alat dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut.

Sumber
DC
Sensor
DHT22
NodeMCU ESP LCD
8266
Sensor
MQ-135
\
Android

Gambar 3.2. Diagram Blok Sistem Rancangan



22

Diagram blok sistem rancangan alat yang ditunjukan Gambar 3.2 dimulai setelah
komponen yang diperlukan alat dan bahan sudah tersedia. Sistem yang akan
dirancang terdiri dari pengiriman informasi berupa suhu, kelembaban, dan gas

amonia yang akan ditampikan pada aplikasi android di smartphone kita.

Pada alat ini membutuhkan power supply 5 V DC yang terhubung pada NodeMCU
8266 yang sudah dirangkai dengan sensor DHT22 dan sensor MQ-135, kemudian
rangkain tersebut diberikan program masukan untuk dapat menjalankan informasi.
NodeMCU 8266 yang sudah berisikan informasi program dihubungkan ke aplikasi

smartphone.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Telah terealisasi sistem pemantau suhu, kelembaban, dan gas amonia pada
kandang ayam broiler close house.

2. Telah terealisasi sistem pemantauan dengan smartphone Android yang
mampu diakses dengan mudah dan memantfaatkan teknologi IoT.

3. Berdasarkan hasil pengujian senso DHT22 dengan cara membandingan nilai
environment meter mempunyai nilai persentase suhu kesalahannya sebesar
0,21% pada nilai persentase kelembaban sebesar 0,8%. Sedangakan
kalibrasi sensor MQ-135 memerlukan preheating terlebih dahulu sebelum
nilai pembaca sensor menjadi ppm (part per million) satuan gas amonia,
harus mengetahui grafik Rs/Ro terhadap ppm dari datasheet MQ-135 untuk

pembaca gas sensor amonia (NH3).
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5.2 Saran

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pada Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat dikembangkan dengan
sistem kontrol pada suhu, kelembaban, dan gas amonia, sehingga
mempermudabh jika terjadi kondisi yang tidak stabil pada kandang ayam broiler

close house.
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